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ABSTRAK 

 

Permasalahan pembangunan di Indonesia salah satunya adalah kemiskinan yang 

masih tinggi. Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki persentase kemiskinan di atas 

persentase kemiskinan nasional dengan jumlah penduduk miskin terbanyak berada di 

Kabupaten Bantul. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode regresi 

data panel dengan rentan waktu 2010-2020 dan melibatkan lima Kabupaten/Kota di 

Provinsi DIY. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel IPM, TPT, rasio gini dan 

UMK mampu menjelaskan variabel jumlah penduduk miskin sebesar 99,49%. Secara 

parsial variabel IPM tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. Variabel UMK 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan. Sedangkan TPT dan rasio gini 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi D.I. Yogyakarta. 

Kata kunci: Kemiskinan, IPM, Pengangguran, rasio gini, Upah 
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ABSTRACT 

Problems of development in Indonesia is poverty which is still high. The Special 

Region of Yogyakarta (DIY) has a poverty rate(HCI) above the national’s poverty rate 

with the largest number of HCI in Bantul Regency. The method used in this study is the 

panel data regression with a timeframe of 2010-2020 and involves five districts/cities 

in the DIY province. The results showed that the variables HDI, unemployment rate, 

gini ratio and minimum wages were able to explain the variable number of poor people 

by 99.49%. Partially, the HDI variable has no effect on poverty. Minimum wages 

variable has a significant negative effect on poverty. Meanwhile, unemployment rate 

and gini ratio have a significant positive effect on poverty in the DIY Province. 

Keywords: Poverty, Human Development Index, Unemployment, Gini Ratio, Wages 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Permasalahan kemiskinan akan selalu menjadi kajian yang menarik untuk 

dibahas oleh semua kalangan baik pada tingkat individu maupun pada tingkat 

kenegaraan. Terlepas banyaknya pro dan kontra mengenai kemiskinan, semua 

meyakini bahwa kemiskinan merupakan masalah sosial yang harus segera diatasi. 

Kemiskinan yang terjadi pada negara berkembang akan sangat mempengaruhi 

negara maju baik dari segi ekonomi maupun moral. (Maipita, Indra: 2013: 7) 

Kemiskinan adalah ketidakmampuan individu dalam memenuhi kebutuhan 

dasar minimal untuk hidup layak (BPS, 2022). Kemiskinan adalah tidak adanya 

tempat hunian, sakit dan tidak mampu berobat, tidak mampu sekolah dan tidak 

bisa membaca. Kemiskinan adalah tidak memiliki pekerjaan, takut menatap masa 

depan dan hidup untuk hari ini. Kemiskinan adalah ketiadaan akses sumber air 

bersih. Kemiskinan adalah ketidakberdayaan, kurangnya representasi dan 

kebebasan (World Bank, 2000). 

Penyebab kemiskinan bermuara pada teori lingkaran kemiskinan (vicious 

circle of poverty), yang dimaksud lingkaran kemiskinan adalah satu rangkaian 

kekuatan yang saling mempengaruhi suatu keadaan di mana suatu daerah akan 

tetap miskin dan akan banyak mengalami kesukaran untuk mencapai tingkat 
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pembangunan yang lebih baik dan berproduktif. Rendahnya produktifitas 

mengakibatkan rendahnya pendapatan yang mereka terima (yang tercermin oleh 

rendahnya PDRB per kapita). Rendahnya pendapatan akan berimplikasi pada 

rendahnya tabungan dan investasi. Rendahnya investasi berakibat pada rendahnya 

akumulasi modal sehingga proses penciptaan lapangan kerja rendah (tercermin 

oleh tingkat kemiskinan). Rendahnya akumulasi modal disebabkan oleh 

keterbelakangan dan seterusnya (Kuncoro: 2006: 120). 

Kemiskinan adalah permasalahan yang sangat kompleks, banyak faktor yang 

mempengaruhi baik dari internal maupun eksternal (Maipita, Indra: 2013: 65). 

Todaro (1995: 37) menyatakan bahwa variasi kemiskinan di negara berkembang 

disebabkan beberapa faktor, yaitu: 1) perbedaan geografis, jumlah penduduk dan 

tingkat pendapatan, 2) perbedaan sejarah, 3) perbedaan kekayaan sumber daya 

alam dan kualitas sumber daya manusia, 4) perbedaan peranan sektor swasta dan 

negara, 5) perbedaan struktur industri, 6) ketergantungan sebuah negara pada 

kekuatan politik dan ekonomi negara lain dan 7) struktur politik negara. 

Penerapan kebijakan dalam mengentaskan kemiskinan bukan proses jangka 

pendek, tetapi harus berkelanjutan (Bhinadi, Ardito: 2017: 4). Indonesia sebagai 

salah satu anggota PBB, dalam merealisasikan kebijakan pembangunan mengacu 

pada program Sustainable Development Goals (SDGs) (Kementerian 

PPN/Bappenas: 2020: 1). Pembangunan ekonomi nasional berkaitan erat dengan 

kesejahteraan masyarakat dan menurunnya tingkat kemiskinan nasional. 
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Pengentasan kemiskinan menjadi indikator pertama agenda perencaaan SDGs 

dalam melihat keberhasilan realisasi kebijakan pemerintah. (Maipita, Indra: 2013: 

5) 

Kebijakan pembangunan nasional diarahkan untuk mencapai tujuan bangsa 

yaitu pembangunan yang merata ke seluruh daerah. Indonesia dengan negara 

kepulauannya menjadikan pemerintah pusat sulit menjangkau daerah dengan jarak 

tempuh jauh. Dalam hal ini, campur tangan pemerintah daerah menjadi hal yang 

sangat penting agar kebijakan pengentasan kemiskinan berhasil direalisasikan. 

Adanya otonomi daerah memberikan keleluasaan terhadap pemerintah daerah 

untuk menyesuaikan kebijakan pengentasan kemiskinan dengan kondisi ekonomi, 

sosial, dan geografis daerah. Pada level ini, pemerintah daerah dan masyarakat 

harus berjalan beriringan dan megambil inisiatif. 

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan Jawa Timur sebagai provinsi 

dengan jumlah penduduk miskin tertinggi yaitu sebesar 4,57 juta jiwa pada Maret 

2021. Namun, Papua masih menjadi provinsi dengan presentase kemiskinan 

tertinggi yaitu sebesar 26,86 % berada di atas rata-rata presentase kemiskinan 

nasional. 

Tabel 1.1 Provinsi dengan Presentase Kemiskinan Di Atas Presentase 

Kemiskinan Nasional 

No Nama Provinsi 2020 2021 

Maret 

(%) 

September 

(%) 

Maret 

(%) 

1 Papua 26,64 26,80 26,86 
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2 Papua Barat 21,37 21,70 21,84 

3 Nusa Tenggara Timur 20,90 21,21 20,99 

4 Maluku 17,44 17,99 17,87 

5 Gorontalo 15,22 15,59 15,61 

6 Aceh 14,99 15,43 15,33 

7 Bengkulu 15,03 15,30 15,22 

8 Nusa Tenggara Barat 13,97 14,23 14,14 

9 Sulawesi Tengah 12,92 13,06 13,00 

10 Sumatera Selatan 12,66 12,98 12,84 

11 D.I. Yogyakarta 12,28 12,80 12,80 

12 Lampung 12,34 12,76 12,62 

13 Jawa Tengah 11,41 11,84 11,79 

14 Sulawesi Tenggara 11,00 11,69 11,66 

15 Jawa Timur 11,09 11,46 11,40 

16 Sulawesi Barat 10,87 11,50 11,29 

  Indonesia 9,78 10,19 10,14 

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah 2022 

Dari Table 1.1 bisa dilihat bahwa terdapat 16 provinsi dengan presentase 

kemiskinan di atas presentase kemiskinan nasional. Provinsi-provinsi tersebut 

yaitu  Papua Barat, Papua, Nusa Tenggara Timur, Maluku, Gorontalo, Aceh, 

Bengkulu, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, D.I. 

Yogyakarta, lampung, Jawa Tengah, Sulawesi Tenggara, Jawa Timur, dan 

Sulawesi Barat. Empat Provinsi mengalami kenaikan presentase kemiskinan, 

sementara 12 provinsi mengalami sedikit penurunan presentase dan satu provinsi 

mengalami stagnasi. 

Berdasarkan data tersebut D.I. Yogyakarta menjadi provinsi dengan 

presentase kemiskinan tertinggi di Pulau Jawa yaitu sebesar 12,80 % pada Maret 
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2021. D.I. Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang memiliki presentase 

kemiskinan di atas rata-rata presentase kemiskinan nasional dengan jumlah 

penduduk miskin sebesar 506.450 jiwa pada Maret 2021.  

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Miskin Provinsi D.I. Yogyakarta 

(dalam ribu jiwa) 

 
Sumber: Bappeda DIY, diolah 2022 

 

Data jumlah penduduk miskin provinsi D.I. Yogyakarta cenderung 

fluktuatif. Pada tahun 2018 dan 2019 jumlah penduduk miskin mengalami 

penurunan kemudian naik cukup tinggi pada tahun 2020 dan 2021.  Kenaikan ini 

dipengaruhi oleh banyak faktor, namun faktor yang paling fundamental adalah 

terjadinya pandemi yang melanda dunia. 

Kemiskinan merupakan konsep multidimensi tentang kesejahteraan 

masyarakat yang meliputi berbagai ukuran tradisional tentang kemakmuran 

misalnya pendapatan, kesehatan, dan keamanan (Pramesti dan Bendesa: 2018: 8). 
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Salah satu indikator unutk melihat kesehajteraan masyarakat adalah pendapatan 

daerah yang mengacu pada kegiatan dan pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. 

Provinsi D.I. Yogyakarta, berbanding terbalik dengan presentase kemiskinannya 

merupakan daerah yang memiliki pertumbuhan ekonomi cukup pesat. Pada Mei 

2021, Bank Indonesia mencatat perekonomian DIY mengalami pertumbuhan 

positif setelah empat kuartal terkontraksi. 

Faktor ekonomi yang dapat memengaruhi kemiskinan selain pertumbuhan 

ekonomi adalah pendapatan perkapita dan upah. Terjadinya kemiskinan tidak 

terlepas dari pengaruh-pengaruh sosial, faktor sosial dalam penelitian ini dilihat 

dari pembangunan sumber daya manusia, pendidikan, ketimpangan dan 

pengangguran. 

Pembangunan sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu straregi 

pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan. Dalam perkembangannya, WHO 

telah menetapkan bahwa indeks pembangunan manusia dapat dijadikan sebagai 

indikator dalam mengukur kemiskinan di negara berkembang, walaupun hal ini 

masih menjadi pertentangan (Fosu, 2007; Mackie, 2012). Untuk dapat mengukur 

tingkat perkembangan pembangunan manusia suatu daerah digunakanlah suatu 

indikator komposit yang disebut dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

(Finkayana dalam Pramesti dan Bendesa, 2018: 10). 

Gambar 1.2 Indeks Pembangunan Manusia Provinsi D.I. Yogyakarta dan 

Nasional 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah 2022 

 

Berdasarkan grafik tersebut, angka IPM 2020 sedikit menurun jika 

dibandingkan dengan kondisi 2019 (IPM sebesar 79,99) akibat dampak pandemi 

Covid-19 namun secara umum, tren IPM dalam dua dekade terakhir menunjukkan 

pola yang meningkat. Grafik di atas juga mengilustrasikan bahwa perkembangan 

IPM DIY selama periode 1996-2020 yang memiliki pola searah dengan IPM pada 

level Nasional. Namun demikian, secara level IPM DIY masih jauh berada di atas 

rata-rata IPM Nasional. Hal ini mengisyaratkan bahwa pencapaian posisi kualitas 

pembangunan manusia di DIY sampai tahun 2020 masih relatif lebih baik jika 

dibandingkan dengan rata-rata pencapaian pembangunan manusia secara nasional. 

Menurut BPS, perbedaan level ini terjadi karena titik awal proses pembangunan di 

DIY khususnya dan Pulau Jawa pada umumnya terjadi lebih awal dibandingan 

dengan wilayah lain di luar Pulau Jawa. 
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Peningkatan pembangunan manusia dapat diperbaharui dengan 

meningkatkan akses konsumsi layanan sosial (pendidikan dan kesehatan) hal ini 

dijadikan sebagai upaya pemerintah dalam pengurangan kemiskinan dan 

peningkatan kesejahteraan (Subandi dalam Syofya, 2018). Akses yang mudah dan 

terjangkau pada fasilitas kesehatan akan meningkatkan produktifitas sumber daya 

manusia. Sedangkan peningkatan taraf pendidikan sumber daya manusia akan 

meningkatkan nilai upah pada setiap individu (Wiguna, 2013). Menurunnya 

produktifitas dan rendahnya pendidikan sumber daya manusia akan 

mempengaruhi individu dalam mendapatkan pekerjaan yang layak, dimana hal 

tersebut akan mempengaruhi pendapatannya secara umum.  

Rendahnya produktifitas dan pendidikan ditambah rendahnya penyerapan 

tenaga kerja di suatu daerah akan sangat mempengaruhi siklus dalam lingkaran 

kemiskinan. Kemiskinan berkaitan dengan keterbatasan lapangan pekerjaan dan 

biasanya mereka dikategorikan miskin tidak memiliki pekerjaan (pengangguran) 

serta tidak memadainya akses pada pendidikan dan kesehatan (Rahmawati, 2017: 

11). Oleh karena itu, pembahasan pengentasan kemiskinan tidak bisa lepas dari 

penanggulangan pengangguran. 

Rata-rata lama sekolah yang rendah akan mengurangi kesempatan seseorang 

untuk mendapatkan pekerjaan dan akan berdampak kepada pengangguran. 

Pengangguran merupakan kondisi di mana penduduk usia kerja yang tidak 

memiliki pekerjaan. Sementara pengangguran terbuka merupakan persentase dari 
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jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja (Badan Pusat Statistik, 

2020). 

Pada kondisi saat ini, tingkat kemiskinan bukan hanya di pandang dari 

rendahnya kualitas ekonomi, tapi sudah di pandang dari sudut yang berbeda–beda 

dan tergantung pandangan yang digunakan maka batasan kemiskinan juga telah 

bergeser. Dalam arti yang luas kemiskinan merupakan ketidakmampuan ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan dasar yaitu berupa kebutuhan sandang, pangan dan 

papan (Alit dan Sudiana, 2013). Menurut Todaro (2000) kemiskinan merupakan 

rendahnya pendapatan perkapita dan lebarnya kesenjangan distribusi pendapatan, 

dimana terdapat perbedaan antara penduduk perkotaan dan pedesaan. Penduduk 

desa pada umumnya memiliki mata pencaharian pokok dibidang pertanian dan 

sektor ekonomi tradisional menyebabkan penghasilannya tidak menentu dan 

menyesuaikan kondisi alam. 

Gambar 1.3 Perkembangan Rasio Gini D.I. Yogyakarta dan Indonesia 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah 2022 

 

Selama periode 2015 sampai dengan 2019, terlihat bahwa angka gini rasio 

untuk D.I. Yogyakarta selalu lebih tinggi dibandingkan dengan Indonesia. Selain 

itu, sejak tahun 2017, angka gini rasio di D.I. Yogyakarta merupakan yang 

tertinggi di Indonesia (BPS, 2020). Disamping itu, gini rasio di D.I. Yogyakarta 

juga menunjukkan pola yang berfluktuasi meskipun dengan kecenderungan yang 

menurun. Hal tersebut berbeda dengan angka gini rasio rata-rata Indonesia yang 

menunjukkan penurunan yang konsisten. 

Pada tahun 2015, angka gini rasio D.I. Yogyakarta tercatat sebesar 0,433. 

Sementara itu pada saat yang sama angka gini rasio Indonesia sebesar 0,408. 

Selanjutnya pada tahun 2016, angka gini rasio D.I. Yogyakarta dan Indonesia 

mengalami penurunan masing-masing menjadi sebesar 0,42 dan 0,397. Namun, 

pada tahun 2017, angka gini rasio D.I. Yogyakarta meningkat menjadi 0,432 

sementara angka gini rasio Indonesia justru mengalami penurunan menjadi 0,393. 

Setahun kemudian, angka gini rasio D.I. Yogyakarta kembali meningkat menjadi 

0,441. Pada tahun yang sama, angka gini rasio Indonesia melanjutkan kembali 

penurunannya menjadi 0,389. Pada tahun 2019, angka gini rasio D.I. Yogyakarta 

turun menjadi 0,423. Meskipun mengalami penurunan, namun jika dibandingkan 

dengan tahun 2016, angka gini rasio tersebut masih sedikit lebih tinggi. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa ketimpangan pada tahun 2016 sedikit lebih baik 

dibandingkan dengan ketimpangan pada tahun 2019.  
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Relatif tingginya angka gini rasio D.I. Yogyakarta tersebut menunjukkan 

masih tingginya tingkat ketimpangan di wilayah tersebut. Dalam hal ini, terdapat 

ketimpangan tingkat pengeluaran antara kelompok masyarakat atas dengan 

kelompok masyarakat bawah. Selain itu, kondisi tersebut juga mengindikasikan 

bahwa hasil pembangunan masih belum dapat dinikmati secara merata oleh 

seluruh kelompok masyarakat di D.I. Yogyakarta. 

Pramesti dan Bendesa (2018: 1911) dalam penelitiannya menunnjukkan 

bahwa Angka Harapan Hidup, pendidikan, pendapatan perkapita dan 

pengangguran secara simulan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di 

Provinsi Bali pada tahun 2000-2016. 

Selanjutnya, penelitian Hutajulu, dkk (2021: 122) yang berjudul “Analisis 

variabel Sosial Ekonomi Tehadap Kemiskinan di Indonesia” menunjukkan bahwa 

pembangunan manusia, pengangguran, upah dan keimpangan berpengaruh 

signifikan teradap  kemiskinan di Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan melakukan penelitian dengan 

menggunakan variabel pembangunan manusia, pengangguran, ketimpangan dan 

upah untuk memprediksi pengaruhnya terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota 

Provinsi D.I. Yogyakarta pada tahun 2010-2020. Adapun pemilihan variabel-

variabel diatas didasarkan oleh seringnya variabel-variabel tersebut dijadikan 

sebagai fokus pemerintah dalam membuat strategi dalam penanggulangan 

kemiskinan. Dengan demikian penelitian penulis berjudul “ANALISIS 
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KEMISKINAN DI 

PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKRTA PADA TAHUN 2010-

2020”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun persoalan yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pembangunan sumber daya manusia berpengaruh secara parsial 

terhadap kemiskinan di Provinsi D.I. Yogyakarta? 

2. Apakah pengangguran berpengaruh secara parsial terhadap kemiskinan di 

Provinsi D.I. Yogyakarta? 

3. Apakah ketimpangan pendapatan berpengaruh secara parsial terhadap 

kemiskinan di Provinsi D.I. Yogyakarta? 

4. Apakah upah minimun regional berpengaruh secara parsial terhadap 

kemiskinan di Provinsi D.I. Yogyakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh pembangunan manusia secara parsial terhadap 

kemiskinan di Provinsi D.I. Yogyakarta. 

2. Menganalisis pengaruh pegangguran secara parsial terhadap kemiskinan di 

Provinsi D.I. Yogyakarta. 

3. Menganalisis pengaruh ketimpangan pendapatan secara parsial terhadap 

kemiskinan di Provinsi D.I. Yogyakarta. 
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4. Menganalisis upah minimum regional secara parsial terhadap kemiskinan di 

Provinsi D.I. Yogyakarta. 

1.4 Kegunaan penelitian 

1. Bagi penulis, penelitian inidiharapkan akan menambah wawasan dan 

pengetahuan terhadap kemiskinan dan variabel-variabel yang 

mempengaruhinya. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan sebagai syarat 

untuk mendapatkan gelar sarjana perguruan tinggi.  

2. Bagi Akademisi, penelitian ini  dapat menjadi masukan bagi kalangan peneliti 

dan akademisi yang tertarik dalam membahas topik penelitian yang sama. 

Selain itu dapat digunakan sebagai bahan studi serta tambahan ilmu bagi 

peneliti dan akademisi untuk melakukan penelitian selanjutnya.  

3. Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan untuk 

pemerintah dalam mengambil kebijakan di suatu daerah khususnya di D.I. 

Yogyakarta. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

BAB I, berisi mengenai latar belakang penelitian yang mencakup peta 

permasalahan yang akan diteliti. Selain itu juga menjabarkan mengenai rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian berupa kontribusi teori, 

kontribusi praktik, dan kontribusi kebijakan serta mencakup sistematika penulisan 

dalam penelitian. 
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BAB II, menjabarkan mengenai landasan teori-teori yang relevan dengan 

topik yang akan dibahas dalam penelitian, telaah pustaka, pengembangan hipotesis 

penelitian, dan model penelitian atau kerangka berfikir antarvariabel dalam 

penelitian. 

BAB III, menjelaskan rencana dan prosedur penelitian yang dilakukan untuk 

menjawab hipotesis penelitian, yang berisi penjelasan jenis penelitian, sumber data 

dan teknik pemerolehannya, variabel penelitian, dan metode pengujian hipotesis. 

BAB IV memuat deskripsi objek penelitian, hasil analisis serta pembahasan 

secara mendalam hasil temuan dan menjelaskan implikasinya. Pada hasil penelitian 

dikemukakan proses analisis sesuai dengan alat analisis yang sudah dikemukakan 

di bab sebelumnya 

BAB V memuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta 

implikasinya dan saran untuk penelitian tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah penduduk miskin secara parsial tidak dipengaruhi oleh indeks 

pembangunan manusia (IPM). IPM tidak mempengaruhi kemiskinan secara 

signifikan dikarenakan indeks-indeks pembentuk IPM tidak terdistribusi 

secara merata dan trend datanya tidak secara signifikan mempengaruhi data 

kemiskinan. 

2. Jumlah penduduk miskin secara parsial dipengaruhi positif oleh besaran 

tingkat pengangguran terbuka (TPT) sebagaimana hipotesis landasan teori 

awal. Ketika tingkat pengangguran terbuka (TPT) mengalami kenaikan, maka 

tingkat kemiskinan di suatu daerah juga akan meningkat, begitupun 

sebaliknya. 

3. Jumlah penduduk miskin secara parsial dipengaruhi positif oleh besaran 

tingkat rasio gini. Ketika ketimpangan pendapatan mengalami kenaikan, maka 

tingkat kemiskinan di suatu daerah juga akan meningkat, begitupun 

sebaliknya. 

4. Jumlah penduduk miskin secara parsial dipengaruhi negatif oleh upah 

minimum regional (UMK). Ketika upah minimum regional (UMK) maka 

tingkat kemiskinan di suatu daerah juga akan meningkat, begitupun 
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sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa upah yang diterima oleh seseorang 

akan mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Dalam rangka menurunkan jumlah penduduk miskin dapat dilakukan dengan

meningkatkan indeks pembangunan manusia berupa kebijakan

mempermudah akses kesehatan dan pendidikan terutama di kabupaten-

kabupaten yang masih memiliki akses kesehatan dan pendidikan yang rendah.

Kemudahan birokrasi dan akses masyarakat terhadap fasilitas kesehatan dan

pendidikan akan memberi dampak terhadap kenaikan pembangunan manusia.

Peran sekolah dan perangkat desa dalam meningkatkan minat pendidikan anak

usia sekolah di pedesaan.

2. Meperketat pengawasan dalam penyaluran bantuan sosial ke daerah baik

dalam hal pendidikan, kesehatan maupun ekonomi sehingga bantuan tersebut

tepat sasaran dan hanya didapatkan oleh masyarakat yang tergolong miskin

untuk menempuh pendidikan yang tinggi dan mendapatkan pekerjaan yang

layak setelah lulus dari sekolah.

3. Peningkatan pembangunan terhadap akses pariwisata di Kabupaten Bantul,

Kulon Progo dan Gunungkidul untuk meningkatkan pendapatan daerah

sehingga dapat digunakan untuk pembangunan sumber daya alam dan

manusia dalam upaya meningkatkan kesejahteraan penduduk.
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4. Memperhatikan kembali tingkat upah di berbagai daerah di Indonesia karena

Provinsi D.I. Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dengan UMK paling

rendah. Namun diharapkan kenaikan upah bukan karena peningkatan harga

barang tetapi karena cerminan negara serta para pengusaha yang semakin

sejahtera. Jika perusahaan dan industri semakin sejahtera, perekonomian

semakin bergairah, maka pertumbuhan upah berjalan dalam porsinya untuk

meningkatkan kesejahteraan.

5. Peningkatan skill masyarakat pada sektor padat kerja serta bantuan pendidikan

dapat membantu peningkatan pembangunan manusia di Indonesia.

6. Pemeliharaan iklim investasi yang baik juga dapat menambah industri baru

serta semakin terbukanya lapangan pekerjaan. Sehingga dapat membantu

pengurangan pengangguran yang akan mempengaruhi pada kemiskinan di

Indonesia.

7. Memanfaatkan instrumen-instrumen pendapatan dalam Islam (zaka, infak,

shodakoh, wakaf dan waris) dengan optimal yang disalurkan menjadi

pendapatan yang produktif sehingga tidak habis sekali pakai.

8. Penelitian ini masih banyak memiliki keterbatasan berupa variabel-variabel

yang hanya memungkinkan memiliki pengaruh terhadap kemiskinan serta

dalam lingkup daerah yang kecil. Sehingga diharapkan pada peneliti

selanjutnya untuk lebih mendalam dalam mengkaji keefektifan variabel-

variabel ini dan menambahvariabel di luar dari penelitian ini.
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